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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara: (1) status sosial ekonomi orang
tua dengan prestasi belajar matematika (2) perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika (3)
lingkungan belajar dengan prestasi belajar matematika (4) status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua,
dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar sebanyak 162 orang dengan sampel sebanyak 42 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan tes. Uji prasyarat yang digunakan adalah
uji normalitas dan uiji linieritas. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment uji t dan uji F. Hasil
penelitian pada korelasi dengan N = 42 dan taraf signifikansi 5% menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan: (1) status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar matematika dimana Thitung > Ttaver Yaitu
0,416 > 0,304 dan thitung > traver yaitu 2,893 > 2,021 (2) perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
matematika dimana Thitung > Ttaver yaitu 0,417 > 0,304 dan thitung > teaver yaitu 2,893 > 2,021 (3) lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar matematika dimana Thitung > Ttabet Yaitu 0,415 > 0,304 dan thitung > traver
yaitu 2,893 > 2,021 (4) status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua, dan lingkungan belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika dimana Rhitung > Ttaver yaitu 0,510 > 0,304 dan Fhritung >
Fiaper yaitu 0,417 > 0,304. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua dan lingkungan belajar siswa terhadap prestasi

belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar .

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Perhatian Orang Tua, Lingkungan Belajar dan Prestasi

Belajar Matematika
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Abstract

The purpose of this study was to determine a significant relationship between: (1) parents' socio-economic
status with mathematics learning achievement (2) parents' attention to mathematics learning achievement (3)
learning environment and mathematics learning achievement (4) parents' socio-economic status , parental
attention, and the learning environment together on mathematics learning achievement. The population in this
study were 162 class XI SMA Teladan Pematangsiantar students with a sample of 42 people. Data collection
techniques used are questionnaires and tests. The prerequisite test used is the normality test and linearity test.
Data analysis techniques used product moment correlation, t test and F test. The results of the research on
correlation with N = 42 and a significance level of 5% showed that there was a significant relationship: (1)
parents' socioeconomic status on mathematics learning achievement where rcount> rtable, namely 0.416 >
0.304 and tcount> ttable which is 2.893 > 2.021 (2) parents' attention to mathematics learning achievement
where rcount> rtable which is 0.417 > 0.304 and tcount> ttable which is 2.893 > 2.021 (3) learning environment
towards mathematics learning achievement where rcount> rtable namely 0.415 > 0.304 and tcount> table
which is 2.893 > 2.021 (4) socioeconomic status of parents, parental attention, and the learning environment
together on mathematics learning achievement where Rcount> rtable is 0.510 > 0.304 and Fcount> Ftable is
0.417 > 0.304. Based on this description, it is concluded that there is a significant relationship between the
socio-economic status of parents, the attention of parents and the student learning environment on the
mathematics learning achievement of class XI SMA Teladan Pematangsiantar.

Keywords: Socioeconomic Status of Parents, Parental Attention, Learning Environment and Mathematics

Learning Achievement

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memengaruhi hampir seluruh
kehidupan manusia di berbagai bidang. Untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan melalui peningkatan mutu
pelajaran di sekolah. Pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan materi pelajaran saja, tetapi
menekankan bagaimana mengajak siswa untuk menemukan dan membangun pengetahuannya
sendiri sehingga siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan siap untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan (Afrinaval & Syamwil, 2019).

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |
Pasal 1 menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat bangsa dan negara (Laraswati, 2021).

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga
mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai

disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Rahmawati et al., 2018). Pentingnya pembelajaran
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matematika yang diberikan sekolah menuntut pada pentingnya pengembangan prestasi belajar
matematika siswa (Fatmasari & Kurniawan, 2021). Pengembangan prestasi tersebut bisa berupa
prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan tidak mengabaikan pengembangan
prestasi belajar yang lain, peningkatan prestasi belajar kognitif merupakan salah satu komponen
utama dalam melihat kualitas suatu pembelajaran (Doni, 2018). Dengan demikian, matematika
wajib diajarkan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan dimulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.

Adapun Tujuan pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwa
pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan di antaranya adalah
mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan hasil yang diperoleh. Dalam
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna vyaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran (Lawatta, 2019). Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan mengadakan
proses penilaian melalui kegiatan evaluasi berupa tes yang telah disusun dengan baik sesuai
dengan standar yang dikehendaki (Hanifah & Fauziah, 2019). Prestasi belajar dapat ditunjukkan
melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari
oleh peserta didik (Harun & Sutrisno, 2022). Prestasi belajar yang tinggi akan menunjukkan
keberhasilan pembelajaran, sebaliknya prestasi belajar yang rendah akan menunjukkan bahwa
tujuan belajar yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran belum terlaksana dengan baik.
Pembelajaran yang baik akan menyebabkan prestasi belajar yang akan baik juga (Kusuma, 2021).

Tapi kenyataannya tidak semua siswa bisa mendapat prestasi belajar yang baik dan masih
banyak siswa yang mendapatkan prestasi belajar yang buruk. Berdasarkan hasil survei
Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, kemampuan
matematika Indonesia berada di peringkat ke- 72 dari 78 negara dengan skor rata-rata 379.
Perfoma Indonesia terlihat menurun jika dibandingkan dengan laporan PISA 2015, dimana
kemampuan matematika Indonesia pada PISA 2015 memperoleh skor rata-rata 386.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa ditandai dari masih banyaknya siswa yang
kurang semangat belajar dan menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit
dan membosankan. Berbagai upaya telah dilakukan agar dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, salah satunya dengan memilih metode belajar yang bervariasi, yang dapat membuat siswa
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tertarik dan merasa senang belajar matematika. Namun kenyataannya yang terjadi hasil belajar
siswa masih tergolong rendah (Mariyah, 2022).

Status sosial ekonomi orang tua siswa menjadi salah satu faktor ekstern yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa. Keberhasilan proses belajar siswa tidak mutlak dilakukan di
sekolah. Orang tua atau keluarga menjadi salah satu faktor yang ikut berperan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar (Hendri et al, 2020). Keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan
lain-lain (Matondang, 2018).

Keluarga yang kurang mampu tidak dapat menyediakan sarana penunjang belajar yang
cukup agar dapat menyelusuri perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti
komputer, kalkulator dan perangkat teknologi lainnya yang memerlukan biaya yang mahal
untuk membelinya. Kurangnya alat-alat tersebut akan menghambat kemajuan belajar anak
(Saputri et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Fatmasari (2021) menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
tertinggi terdapat pada siswa yang memiliki keluarga dengan status sosial ekonomi kuat. Hal ini
tidak dapat dipungkiri karena siswa dengan keluarga yang memiliki status sosial ekonomi kuat
dipastikan mendapat fasilitas belajar di rumah yang memadai, serta sarana dan prasarana yang
lebih menunjang dari pada siswa yang memiliki keluarga dengan status sosial ekonomi sedang
maupun lemah.

Selain dari status ekonomi keluarga, adapun faktor yang memengaruhi prestasi belajar
yaitu “Perhatian Orang Tua”. Dalam hal ini pendidikan tidak hanya dapat dilalukan di lingkungan
sekolah yang sekaligus merupakan lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan juga dapat
dilakukan di lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan utama yang memberikan
pengajaran dalam segala sesuatunya. Keluarga dalam hal ini adalah orang tua yang memiliki
andil yang besar dalam keberhasilan belajar anak. Keluarga memiliki peranan yang sangat
penting bagi pendidikan anak, karena keluarga terutama orang tua adalah lingkungan serta
orang pertama kali di kenal oleh anak, sehingga pendidikan dasar merupakan tanggung jawab
orang tua (Yunita Sari et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran siswa diperlukan sebuah lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan. Dengan suasana yang nyaman maka konsentrasi siswa tidak terganggu
melainkan fokus terhadap topik pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif memiliki
prinsip yaitu dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan

produktif. Lingkungan yang baik akan memberikan sebuah ruang yang luas sehingga dapat
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digunakan secara maksimal oleh siswa untuk belajar. Lingkungan belajar dapat digolongkan
menjadi tiga bagian yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat
(Syafi'i et al,, 2018).

Menurut Gunarsa (dalam Syamsi, 2022) menyatakan bahwa “Lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi
anak-anak”. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak
sebagai dasar untuk pendidikan selanjutnya di sekolah. Dengan hal tersebut, kehidupan
keluarga terutama peran orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama yang
mempunyai peranan penting dalam menentukan dan membina proses perkembangan anak
(Apriani, 2022).

Lingkungan sekolah adalah sebuah lingkungan yang turut serta dalam meningkatkan
perkembangan pendidikan bagi para siswanya. Sebab lingkungan sekolah dapat menciptakan
sebuah iklim kehidupan sekolah bagi perkembangan sosial siswa maupun perkembangan
proses belajar siswa itu sendiri. Lingkungan sekolah dapat memengaruhi keinginan siswa untuk
belajar, menurunkan daya konsentrasi siswa saat belajar, mengganggu proses penyampaian
materi matematika (Putri et al., 2019). Lingkungan dan prasarana belajar yang baik serta
mendukung tentu akan meningkatkan dan menentukan keberhasilan prestasi belajar siswa.
Lingkungan belajar di sekolah dapat mendukung suasana tenang bagi siswa untuk selalu belajar
di sekolah (Syarifuddin & Iskndar, 2022).

Lingkungan masyarakat mencakup disekitar tempat tinggal siswa dan tempat dimana
siswa melakukan kegiatan. Ketika lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal yang
berpendidikan maka siswa akan menyadari bahwa pentingnya pendidikan, namun sebaliknya
ketika lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal merupakan masyarakat yang bukan
berpendidikan dan tidak menyadari pentingnya pendidikan maka akan menganggap remeh
sebuah pendidikan hingga tidak mau bersekolah. Lingkungan masyarakat disekitar siswa sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini dapat dilihat pada saat guru memberikan tugas kepada siswa dan ternyata masih
banyak siswa yang dijumpai tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Pada saat peneliti bertanya
kepada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya, ada beberapa dari mereka yang menjawab
bahwa orang tuanya tidak menanyakan tugas sekolah mereka karena orang tuanya terlalu sibuk
dengan pekerjaan mereka dan tidak ada kerja sama antar orang tua dengan anaknya. Dari hasil
pengamatan dan wawancara tersebut diduga bahwa sekolah ini memiliki latar belakang tingkat

sosial ekonomi keluarga yang bermacam-macam (Ummah & Fitri, 2020).
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Penelitian Ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Zagya Nur Rastanti
(2018) dengan judul "Pengaruh Lingkungan Belajar Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Figih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin” menyimpulkan bahwa
berdasarkan uji hipotesis dengan cara membandingkan t hitung dan t tabel diperoleh thitung
sebesar 7.241 dan t tabel sebesar 1.995, serta dari perhitungan SPSS diperoleh koefisien
determinasi (RSquare) sebesar 0.411, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh Variabel
bebas (Lingkungan Belajar) terhadap Variabel terkait (Hasil Belajar) adalah sebesar 41.1%.
Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu, ada pengaruh yang signifikansi
antara lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran
figih Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul
“Hubungan antara status sosial ekonomi orang tua, Perhatian orang tua, dan lingkungan belajar
siswa terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar T.A.
2022/2023".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018), “penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang "Hubungan Antara Status Sosial
Ekonomi Orang Tua, Perhatian Orang Tua, Dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas XI di SMA Teladan Pematangsiantar T.A 2022/2023". Dalam
penelitian ini menggunakan empat variabel, yakni variabel bebas (X1) yaitu status sosial ekonomi
orang tua, variabel bebas (X2) yaitu perhatian orang tua, variabel bebas (X3) yaitu lingkungan
belajar dan variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar matematika.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Teladan Pematangsiantar beralamat di Jalan Singosari
no.3 Kelurahan Bantan, Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pada pada semester ganjil 2022/2023. Adapun populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”. Maka peneliti mengambil sampel pada kelas XI-MIPA 1 yang
jumlah siswanya sebanyak 42 siswa.

Dalam penelitian ini, teknik pengukuran data menggunakan skala Likert. “Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial” Skala Likert, menggunakan jawaban alternatif yang telah disediakan
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oleh peneliti, sehingga responden hanya perlu menjawab dengan cara checklist pada jawaban.
Pada suatu penelitian, instrumen atau alat ukur harus memenubhi kriteria sebagai instrumen yang
valid dan reliabel. Karena itu, sebelum melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, maka
perlu diadakan pengujian instrumen atau alat ukur dalam pengambilan data penelitian (Islamiah,
2019). Teknik analisis data merupakan bagian yang penting saaat pelaksanaan penelitian, sebab
melalui teknik analisis data peneliti akan menjawab rumusan masalah atau menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah angket disebar dan data hasil belajar didapat maka
dilakukan uji normalitas, uji linieritas, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (uji

parsial), uji f (pengujian secara simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung 7 ritung menggunakan rumus Pearson
Product Moment melalui software SPSS 26 dan Ms. Excel 2019 dan kemudian
membandingkannya dengan "taper. Apabila T hitung > T taber pada taraf signifikansi 5% dan N =
36 dengan Ttaver = 0,329 maka instrumen tersebut valid untuk digunakan dalam mengukur
variabel tersebut, sebaliknya apabila T hitung < Ttaber Mmaka instrumen tersebut tidak valid dan
tidak layak digunakan dalam mengukur variabel tersebut. dinyatakan 20 butir pernyataan valid.
Oleh karena itu, 20 butir pernyataan tersebut layak untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk
memperoleh data penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung 111 menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha. Apabila 111 > Tiaper pada taraf signifikansi 5% dengan N = 36 dengan Ttaper = 0,329
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya, apabila 711 < "taper maka instrumen
tersebut dinyatakan tidak reliabel. nilai 711 = 0,787 sedangkan Ttaper = 0,329. Oleh karena itu,
dapat dinyatakan bahwa 711 > Ttaper Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen status sosial
ekonomi orang tua dinyatakan reliabel.
Uji Instrumen Perhatian Orang Tua

Dinyatakan 25 butir pernyataan valid. Oleh karena itu, 25 butir pernyataan tersebut layak
untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk memperoleh data penelitian. nilai r11 = 0,867 sedangkan
rtabel = 0,329. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa r11> rtabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen perhatian orang tua dinyatakan reliabel
Uji Instrumen Lingkungan Belajar

Dinyatakan 20 butir pernyataan valid. Oleh karena itu, 20 butir pernyataan tersebut layak
untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk memperoleh data penelitian. nilai 11 = 0,714
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sedangkan Ttaper = 0,329. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 711 > 7taper sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen lingkungan belajar dinyatakan reliabel.
Uji Instrumen Prestasi Belajar Matematika

Dinyatakan 25 butir soal valid. Oleh karena itu, 25 butir soal tersebut layak untuk
dijadikan sebagai alat ukur untuk memperoleh data penelitian. nilai 711 = 0,835 sedangkan
Ttavel = 0,329. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 711 > Ttaper Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes prestasi belajar matematika dinyatakan reliabel.

Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dengan
berdasarkan pada kriteria mudah, sedang, dan sukar. hasil analisis data dalam uji taraf kesukaran
yang dilakukan pada 25 butir soal pilihan ganda, dapat diketahui bahwa terdapat 6 butir soal
dengan kriteria mudah, 15 soal dengan kriteria sedang dan 4 soal dengan kriteria sukar. Uji daya
pembeda soal bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan rendah. hasil analisis data yang
dilakukan pada 25 butir soal pilihan ganda, dapat diketahui bahwa terdapat 14 butir soal
memiliki kriteria cukup, dan 11 butir soal memiliki kriteria baik.

Hasil Penelitian
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang akan dianalisis
terdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
lilliefors dengan bantuan software SPSS 26 dan Ms. Excel 2019. Apabila Lo< Ltabel pada taraf
nyata 5% dengan N = 42 maka data tersebut berdistibrusi normal, sebaliknya apabila Lo> Ltabel

data tersebut tidak berdistribusi normal

Uji Normalitas Data Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Hasil uji normalitas data status sosial ekonomi orang tua diperoleh dengan bantuan Ms.
Excel dan bantuan SPSS 26.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
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Status Sosial
Ekonomi 0,114 42 0,196 0,972 42 0,381
Orang Tua (X,)

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diperoleh L, = 0,114 sedangkan dengan N = 42 dan taraf nyata 5%
diperoleh Ligper = 0,136. Ternyata L, < Ligper, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
status sosial ekonomi orang tua (X;) berdistribusi normal.

Uji Normalitas Data Perhatian Orang Tua

Tabel 6. Uji Normalitas Data Perhatian Orang Tua

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.

Perhatian Orang
Tua (X))

0,113 42 2000 0,971 42 0,359

Berdasarkan tabel diperoleh L, = 0,113 sedangkan dengan N = 42 dan taraf nyata 5%
diperoleh L., = 0,136. Ternyata L, < L¢gper, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
perhatian orang tua (X,) berdistribusi normal.

Uji Normalitas Lingkungan Belajar Siswa

Tabel 7. Uji Normalitas Data Lingkungan Belajar Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.

Lingkungan Belajar
Siswa (X5)
Berdasarkan tabel diperoleh L, = 0,082 sedangkan dengan N = 42 dan taraf nyata 5%

0,082 42 2000 0,970 42 0,326

diperoleh Ligpe;r = 0,136. Ternyata L, < Liqper, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
status sosial ekonomi orang tua (X;) berdistribusi normal.
Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika

Tabel 8. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Prestasi Belajar (Y) 0,082 42 2000 0,972 42 0,384
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Berdasarkan tabel diperoleh L, = 0,082 sedangkan dengan N = 42 dan taraf nyata 5%
diperoleh Ligpe; = 0,136. Ternyata L, < L¢gper, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
prestasi belajar matematika siswa (Y) berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang akan dianalisis
memiliki hubungan linier atau tidak memiliki hubungan linier antara variabel X dengan variabel
Y. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fp;zyng dan nilai Fygpe; menggunakan
software SPSS 26 dan Ms. Exce/ 2019. Apabila Fpitung < Fraper Maka variabel X memiliki
hubungan yang linier dengan variabel Y, sebaliknya apabila Fpipng > Fraper Maka variabel X
tidak memiliki hubungan yang linier dengan variabel Y.

Berdasarkan uji diperoleh nilai Fy;,ngy = 0,9, sedangkan untuk df pembilang 15 dan df
penyebut 25 diperoleh Fygpe; (15, 25) = 2,085. Ternyata Frityng < Fraper, d€ngan demikian dapat
disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua (X;) memiliki hubungan yang linier terhadap
prestasi belajar matematika (Y).

Berdasarkan uji, diperoleh nilai Fy,;,ng = 0,573, sedangkan untuk df pembilang 24 dan df
penyebut 16 diperoleh Fiqape (24, 16) = 2,24. Ternyata Frityng < Fraper, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perhatian orang tua (X,) memiliki hubungan yang linier terhadap prestasi
belajar matematika (Y).

Berdasarkan uji diperoleh nilai Fyj¢yng = 1,680, sedangkan untuk df pembilang 18 dan df
penyebut 22 diperoleh Fyape; (18, 22) = 2,05. Ternyata Fpiryng < Fraper, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar siswa (X;) memiliki hubungan yang linier terhadap

prestasi belajar matematika (Y).

Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara
status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua, dan lingkungan belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika. Pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasi product moment, sedangkan hipotesis kempat
menggunakan korelasi ganda.

Dari hasil perhitungan korelasi sederhana yang terdapat pada lampiran 43 — 48 diperoleh
koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebas yaitu status sosial ekonomi orang tua,
perhatian orang tua, lingkungan belajar dengan variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika
seperti terangkum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Korelasi sederhana antara Variabel bebas dengan Variabel terikat
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Variabel T hitung Ttabel thitung Liabel Kesim pu lan

X Y 0,416 0,304 2,893 2,021 Signifikan
X, Y 0,417 0,304 2,901 2,021 Signifikan
X5 Y 0,415 0,304 2,884 2,021 Signifikan

Dari hasil perhitungan korelasi ganda yang terdapat pada lampiran 49 — 50 diperoleh
koefisien korelasi antara status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua, lingkungan
belajar secara bersama-sama dengan variabel prestasi belajar matematika seperti terangkum
dalam tabel sebagai berikut

Tabel 10. Hasil Korelasi ganda antara Variabel bebas secara bersama-sama dengan Variabel
terikat

Variabel Rhitung Ttabel Fritung  Fraper Kesimpulan
X X5 X5 Y 0,510 0,304 4,452 2,85 Signifikan

Pengujian Hipotesis Pertama

Dari tabel diketahui bahwa harga koefisien korelasi atau hubungan antara status sosial
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,416. Harga tp;tyng lebih besar
dari harga tyqpe; UNtuk taraf signifikansi 5% dengan dk (N — 2) = 40 yaitu tgpe; = 2,021 atau
2,893 > 2,021. Dari kedua hasil tersebut dapat diambil keputusan H,, ditolak dan H,, diterima
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar.
Pengujian Hipotesis Kedua

Dari tabel diketahui bahwa harga koefisien korelasi atau hubungan antara perhatian
orang tua dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,417. Harga tp;pn g lebih besar dari harga
traper UNtuk taraf signifikansi 5% dengan dk (N — 2) = 40 yaitu tqpe; = 2,021 atau 2,901 > 2,021.
Dari kedua hasil tersebut dapat diambil keputusan Hg, ditolak dan H,, diterima yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar.
Pengujian Hipotesis Ketiga

Harga tpiung lebih besar dari harga tyqpe; Untuk taraf signifikansi 5% dengan dk (N - 2)
= 40 yaitu t;gpe; = 2,021 atau 2,884 > 2,021. Dari kedua hasil tersebut dapat diambil keputusan
Ho; ditolak dan H_, diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar.

Pengujian Hipotesis Keempat
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Harga Fpitung lebih besar dari harga Fiupe untuk taraf signifikansi 5% dengan dk
pembilang (K = 3 dan dk penyebut (N— k—1) = 38 yaitu Figpe; = 2,85 atau 4,452 > 2,85. Dari
kedua hasil tersebut dapat diambil keputusan H,, ditolak dan H,,diterima yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua dan
lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI
SMA Teladan Pematangsiantar.

Pembahasan
Hubungan status sosial ekonomi orangtua (X,) terhadap Prestasi Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan
Pematangsiantar. Hal ini dibuktikan dari perhitungan rumus korelasi poduct moment dengan
hasil Thitung > Traper yaitu 0,416 > 0,304 yang berada pada tingkat hubungan sedang. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa hasil pengujian hipotesis pertama H,, ditolak dan H_, diterima.
Hubungan perhatian orangtua (X,) terhadap Prestasi Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar.
Hal ini dibuktikan dari perhitungan rumus korelasi poduct momentdengan hasil Thipung > Traper
yaitu 0,417 > 0,304 yang berada pada tingkat hubungan sedang. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa hasil pengujian hipotesis pertama H,, ditolak dan H_, diterima.

Hubungan status sosial ekonomi orangtua (X;) terhadap Prestasi Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal
ini dibuktikan dari perhitungan rumus korelasi poduct moment dengan hasil Thiung > Traper
yaitu 0,415 > 0,304 yang berada pada tingkat hubungan sedang. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa hasil pengujian hipotesis pertama H,; ditolak dan H_; diterima.

Hubungan status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua dan lingkungan belajar secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status sosial ekonomi
orang tua, perhatian orang tua dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal ini dibuktikan dari
perhitungan rumus korelasi poduct momentdengan hasil  Rritung > Ttaber yaitu 0,510 > 0,304
yang berada pada tingkat hubungan sedang. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil pengujian
hipotesis pertama H,, ditolak dan H,, diterima.

Hasil Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bejo Sudarwanto (2018) “Pengaruh

Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMPN 4
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Wonosobo”, menyimpulkan bahwa (1) diperoleh koefisien regresi variabel kondisi sosial
ekonomi sebesar 0,111 sehingga terdapat hubungan positif dan signifikan antara kondisi sosial
ekonomi orang tua dan prestasi belajar IPA (2) variabel perhatian orang tua mempunyai
hubungan positif dengan prestasi belajar IPA,(3) pengaruh yang signifikan kondisi sosial

ekonomi, motivasi belajar siswa, dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPA.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal ini ditunjukkan dengan
harga Thitung > Ttaber Yaitu 0,416 > 0,304 dan harga thitung > teaper Yaitu 2,893 > 2,021.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal ini ditunjukkan dengan harga
Thitung > Ttaper Yaitu 0,417 > 0,304 dan harga thitung > teaper Yaitu 2,901 > 2,021,

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal ini ditunjukkan dengan harga
Thitung > Ttaper Yaitu 0,415 > 0,304 dan harga thitung > teaver yaitu 2,884 > 2,021,

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua, perhatian orang
tua dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas XI SMA Teladan Pematangsiantar. Hal ini ditunjukkan dengan harga Rhitung > Ttabel
yaitu 0,510 > 0,304 dan harga thitung > ttaver yaitu 4,452 > 2,85.
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